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Abstract

Religion is the condition of religions adberents in reaching and practicing religions recommendations in
their life activities, belief in Allah SWT with teachings and the obligation to carry out worship for
religion. This study aims to find out how the religions development of Muslim students at Don Bosco
Padang High School. This research uses qualitative methods with a phenomenological approach.
Data sources were taken from twelve informants through in-depth interviews selected using purposive
sampling technigues. The twelve informants were one Islamic education teacher, one school principal
and ten students. To obtain research data, researchers use a set of interview guidelines and observation
guidelines as research instruments. Data collection techniques used in this research are observation,
interviews and documentation. Meanwhile, the data analysis techniques used are data collection, data
reduction, data presentation and conclusions. The results showed that there are several forms of
religions development activities for Muslim students carried out at Don Bosco Padang High School,
namely praying before studying and after studying, congregational dbubur prayers, cults, youth wirid
and commemorating Islamic holidays.
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Abstrak : Keberagamaan merupakan keadaan penganut agama dalam menggapai serta
mengamalkan anjuran agama dalam aktivitas kehidupannya, keyakinan kepada Allah SWT dengan
ajaran serta kewajiban melaksanakan sesuatu ibadah bagi agama. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui bagaimana pembinaan keberagamaan siswa muslim di SMA Don Bosco Padang.
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. Sumber data
diambil dari dua belas orang informan melalu wawancara mendalam yang dipilih menggunakan
teknik purposive sampling. Dua belas orang informan tersebut yaitu satu orang guru pendidikan agama
Islam, satu orang kepala sckolah dan sepuluh orang siswa. Untuk memperoleh data penelitian,
peneliti menggunakan seperangkat pedoman wawancara dan pedoman observasi sebagai zustrument
penelitian. Teknik pengumpulan data yang dipakai dalam riset ini ialah observasi, wawancara serta
dokumentasi. Sementara itu teknik analisis data yang digunakan ialah pengumpulan data, reduksi
data, penyajian data serta penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada beberapa
bentuk kegiatan pembinaan keberagamaan siswa muslim yang dilakukan di SMA Don Bosco
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Padang, yaitu berdo’a sebelum belajar dan sesudah belajar, shalat dzuhur betjama’ah, kultum, wirid
remaja dan memperingati hari-hari besar Islam.

Kata Kunci : Pembinaan ; Keberagamaan ; Do’a ; Kultum ; Wirid

PENDAHULUAN

Agama ialah penghambaan manusia kepada Tuhannya yang mana penghambaan itu
pengaruhi gerak-gerik manusia tersebut. Mengimplementasikan nilai-nilai yang termuat
dalam agama merupakan hal terpenting, karena kehadiran agama sanggup menolong
manusia dalam penciptaan moral serta psikologis yang lebih baik (Wahyuni, 2017). Sujanto
menjelaskan bahwa yang pertama Ibadah para remaja itu dipengaruhi oleh keluarga,
lingkugan, teman dan peraturan sekolah dan yang kedua kegiatan keagamaan yang dikuti
oleh remaja lebih banyak dipengaruhi dari luar diri remaja dan kondisi emosionalnya. Sebab
perkembangan jiwa remaja biasanya mengikuti perilaku keberagamaan individu yang ada di

sekitarnya (Surawan & Mazrur, 2020).

Sekolah mempunyai peran penting dalam menyampaikan pengetahuan,
menumbuhkan dan membina nilai-nilai keberagamaan. Perilaku keberagamaan siswa ialah
kondisi internal yang tercipta lewat interaksi dengan lingkungan. Terdapat dua metode buat
meningkatkan perilaku religius siswa, yang awal, meresapi nilai- nilai Islam lewat
keteladanan, mengomentari serta mengoreksi dan dorongan sosial, serta kedua,

menghasilkan lingkungan religius dalam keluarga, sekolah ataupun masyarakat. (Sutarto,

2018).

Hal ini sesuai dengan Permendiknas No.39 Tahun 2008 tentang pembinaan
kesiswaan, berbagai jenis kegiatan pembinaan peserta didik yang meliputi pembinaan
keimanan dan ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa (Diantoro, 2018). Berdasarkan
Permendiknas tersebut pembinaan keberagamaan adalah hak bagi setiap siswa dimanapun

mereka sekolah, termasuk jika mereka bersekolah di sekolah non muslim.

SMA Don Bosco Padang adalah sekolah yang berada di bawah naungan Yayasan
Prayoga Padang, Yayasan Katolik yang mengelola bidang pendidikan. SMA Don Bosco
adalah salah satu sekolah swasta Kristen namun banyak digemari oleh siswa yang beragama

Islam. Dukungan alat dan infrastruktur yang cukup, sistem pendidikan sangat baik, guru
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yang bermutu dan ahli dibidangnya, dibuktikan dengan banyaknya prestasi yang dicapai
oleh siswanya. Maka SMA Don Bosco terbilang sekolah menengah paling baik (akreditasi
A) dan sebagai salah satu sekolah yang digemari di kota Padang. Sekolah ini jadi sasaran
pelajar dari beragam etnik seperti Jawa, Tionghoa, Nias, Minang, Batak dan lain-lain
termasuk juga dari latar belakang agama yang berlainan. Berdasarkan hasil wawancara
dengan seorang guru PAI di SMA Don Bosco Padang pada 14 November 2022, di sekolah
tersebut mayoritas siswanya beragama Katolik, siswa muslim berjumlah 282 orang dari 683
orang jumlah siswa.. Meskipun siswanya dikelola oleh Yayasan Katolik, pembinaan
keberagamaan Islam di sekolah tersebut tetap terlaksana, seperti , sholat dzuhur berjamaah

dan kultum.

Keberagamaan adalah bentuk kesadaran diri dari seseorang dalam menjalankan

ajaran agama yang dipeluknya sebagai individu yang beragama (Dilawati, 2020).

Menurut Glock dan Stark, terdapat lima dimensi keberagamaan pada seseorang
yaitu: a) Keyakinan (religious belief), yaitu optimistis dan berpegang teguh atas pandangan
ilmu agama dan mengakui keberadaan ajaran agamanya. Setiap agama mempunyai
seperangkat kepercayaan yang mana pemeluknya diharapkan akan berpegang teguh.
Biarpun begitu, isi dan cakupan keyakinan itu beragam tidak cuma dicelah agama-agama
namun adakalanya juga di antara kebiasaan-kebiasaan dalam agama; b) Praktik ibadah
(religions practice), yaitu mencakup sikap pemuliaan, kepatuhan dan keadaan orang untuk
mempetlihatkan komitmen berkenaan dengan agama yang dipeluknya; c) Penghayatan
(religions feeling), yaitu berangkaian atas perasaan-perasaan, kesan-kesan dan jejak-jejak
keagamaan yang dihadapi seseorang; d) Pengamalan (religious effect), yaitu dimensi yang
membuktikan sampai mana atau sejauh apa karakter seseorang dimotivasi karena ajaran
agama dalam kehidupan sehari-harinya; ¢) Pengetahuan (religions knowledge), yaitu setiap
individu setidaknya mengetahui tentang dasar-dasar agamanya seperti ritual, kitab suci dan

kebiasaan-kebiasaan agama lainnya (Setiawati & Nurhamidi, 2014).

Perihal pembinaan keberagamaan siswa muslim telah banyak diteliti pada penelitian
sebelum-sebelumnya. Beberapa penelitian tersebut diantaranya tentang Pembinaan
Keagamaan Peserta Didik Muslim oleh Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) di Yayasan
Khatolik (Puspitasari et al., 2019). Pada penelitian tersebut mendeskripsikan pembiasaan
keagamaan yang dibina oleh guru Pendidikan Agama Islam, sedangkan pada penelitian ini

lebih difokuskan pada bentuk kegiatan pembinaan keberagamaan siswa muslim yang
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dilaksanakan di sekolah. Selanjutnya yaitu penelitian tentang Pembinaan Nilai Religius
Dalam Pembelajaran PAI Bagi Siswa Muslim Di SMP Negeri 5 Taniwel Kabupaten Seram
Bagian Barat (Latulumamina, 2022). Perbedaannya adalah penelitian tersebut dilakukan
hanya pada pembelajaran agama Islam sedangkan penelitian ini dilakukan pada seluruh
bentuk kegiatan pembinaan keberagamaan siswa muslim yang terdapat di SMA Don Bosco

Padang.

Dari  beberapa penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa pembinaan
keberagamaan siswa muslim sangat penting untuk dilakukan karena perkembagan
keberagamaan pada remaja mengikuti keberagamaan individu yang berada di sekitarnya
yang mana sejumlah waktu siswa dihabiskan saat siswa berada di sekolah. Sekolah
mempunyai peran penting dalam menyampaikan pengetahuan, menumbuhkan dan
membina nilai-nilai keberagamaan. Namun dalam penelitian tersebut belum mengeksplorasi
lebih dalam mengenai bentuk-bentuk kegiatan keberagamaan siswa muslim yang
merupakan kebijakan dari sekolah. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk

mengetahui pembinaan keberagamaan siswa muslim di SMA Don Bosco Padang,.

METODE

Penelitian ini dilakukan di SMA Don Bosco Padang, Kecamatan Padang Barat,
Kota Padang, Sumatera Barat. Waktu penelitian ini dimulai pada tanggal 3 Maret 2023
sampai 3 April 2023. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan
fenomenologi. Sumber data diambil melalui observasi ke lapangan dan wawancara
mendalam terhadap dua belas orang informan yang dipilih menggunakan teknik purposive
sampling. Dua belas orang informan tersebut yaitu satu orang guru PAI, satu orang kepala
sekolah dan sepuluh orang siswa. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data
yang digunakan yaitu analisis data menggunakan model Miles and Huberman (Sugiyono,
2019). Adapun langkah-langkah analisis data menurut model ini yaitu pengumpulan data,
reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Teknik keabsahan data yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan perpanjangan pengamatan dan

triangulasi. Adapun triangulasi yang digunakan yaitu triangulasi sumber.
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HASIL

SMA Don Bosco Padang merupakan salah satu sekolah menengah atas swasta yang
berada di bawah naungan Katolik yaitu Yayasan Prayoga Padang. Meskipun sekolah
Katolik namun SMA Don Bosco Padang menerima siswa dari berbagai latar belakang
agama dan etnis yang berbeda. Sejak berdirinya SMA Don Bosco Padang dari tahun 1954
memang sekolah tersebut sudah menerima siswa maupun guru dari berbagai etnis dan latar
belakang yang berbeda termasuk agama yang berbeda. Berdasarkan hasil wawancara dan
dokumen yang peneliti dapatkan selama penelitian di SMA Don Bosco Padang bahwa dari
0683 orang siswa, terdapat siswa yang beragama Islam berjumlah 282 orang dengan jumlah
siswa laki-laki 181 orang dan jumlah siswa perempuan 101 orang . Siswa yang beragama
Katolik yaitu 264 orang yang ternyata di SMA Don Bosco lebih banyak jumlah siswa yang
beragama Islam. Sedangkan yang Protestan berjumlah 100 orang siswa dan Budha
berjumlah 37 orang siswa. Meskipun sekolah Katolik namun pembinaan keberagamaan

siswa muslim di sekolah ini tetap diadakan.

Berikut penulis paparkan hasil wawancara dengan seorang guru PAI di SMA Don
Bosco Padang:

Tabel 1. Wawancara bentuk kegiatan pembinaan keberagamaan

Tema Info Kutipan wawancara
rman
Bentuk kegiatan Bu Cici “Di sini kami banyak bentuk pembinaan
pembinaan Oktara keberagamaan, mulai dari sholat berjamaah nah
keberagamaan itu walaupun di sini tidak difasilitasi tempat tapi
siswa muslim diberikan waktu untuk sholat berjamaah di

mesjid-mesjid yang terdekat dan itu atas izin
sekolah, sekolah yang memasukkan surat ke
mesjidnya masing-masing berarti kan sekolah
mendukung untuk kegiatan kegamaan. Trus yang
kedua kami diberi juga waktu untuk
melaksanakan kegiatan kultum yang memang
kultum itu emang disesuaikan dengan agama
yang lain yaitu satu kali dalam sebulan itu
serentak agama Katolik juga, Islam juga,
Protestan juga masing-masing guru dan
ajarannya masing- masing. Trus seperti yang
kemaren program wirid remaja alhamdulilah
kami juga berjalan lancar semua anak kami Insya
Allah mengikuti dengan baik”.
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Berdasarkan hasil wawancara di atas diketahui bahwa di SMA Don Bosco Padang
ada beberapa bentuk pembinaan keberagamaan misalnya yang pertama shalat dzuhur
berjamaah yang walaupun tidak difasilitasi tempat tapi sekolah memberikan waktu untuk
shalat dzuhur berjamaah di Mesjid-Mesjid terdekat yang merupakan atas izin sekolah.
Sekolah yang memberikan surat izin kerja sama ke Mesjid tersebut yang berarti sekolah
mendukung kegiatan keagamaan muslim. Lalu yang kedua, sekolah memberikan waktu
untuk melaksanakan kegiatan kultum yang pelaksanaannya itu satu kali dalam sebulan,
begitu juga dengan agama lain dilakukan secara serentak dengan tempat, pembina dan
ajaran yang sesuai dengan agama masing-masing siswa. Selanjutnya ada wirid remaja yang

juga sudah terlaksana dengan lancar dan diikuti dengan baik oleh semua siswa.

Berdasarkan hasil observasi dan hasil wawancara peneliti dengan informan peneliti

menemukan bahwa ada beberapa benuk kegiatan keberagamaan siswa muslim yang

dilakukan di SMA Don Bosco Padang yaitu:

1. Membaca Do’a Sebelum dan Sesudah Belajar. SMA Don Bosco Padang
pembacaan do’a sebelum dan sesudah belajar bagi siswa muslim dilakukan secara bersama-
bersama hanya ketika pembelajaran agama Islam karena pada saat pembelajaran agama
Islam siswa muslim digabungkan dari dua kelas menjadi satu kelas. Sedangkan jika bukan
dalam pembelajaran agama Islam berdo’anya dilakukan sendiri-sendiri karena yang diputar

lewat pengeras suara merupakan sesuai ajaran Katolik.

2. Shalat Dzuhur berjamaah. Pelaksanaan shalat dzuhur berjamaah siswa muslim
diberikan waktu selama 30 menit yaitu dari jam 12.20-12.50. Sekolah memang tidak
memfasilitasi tempat seperti musholla untuk sholat akan tetapi sekolah bekerja sama
dengan mesjid atau musholla yang terdekat sebagai bentuk dukungan pembinaan
kebergamaan agar siswa muslim diizinkan untuk menunaikan ibadah shalat dzuhur

berjamaah di Mesjid atau Musholla tersebut yang diawasi oleh guru yang beragama Islam.

3. Kultum. SMA Don Bosco Padang terdapat kegiatan kultum yang dilakukan saru
kali dalam sebulan yaitu hari Jum’at setiap minggu pertama di awal bulan. Dalam
pelaksanaannya dilakukan secara bergiliran dimulai dari kelas dua belas sesuai dengan kelas
ketika pembelajaran agama Islam. Pelaksana diwajibkan menggunakan pakaian muslim.

Kultum dilaksanakan di auditorium yang terdapat di sekolah.

4. Wirild Remaja. Setiap siswa muslim di SMA Don Bosco Padang diwajibkan

mengikuti kegiatan wirid remaja. Wirid remaja dilaksanakan di Mesjid atau Musholla yang
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terdekat dengan rumah masing-masing siswa yang bekerja sama dengan sekolah. Bagi siswa
yang Mesjid atau Mushollanya tidak terdapat wirid, mereka boleh membentuk kelompok
dan melaksanakan kegiatan beragama bersama teman lainnya. Wirid dilaksanakan satu kali
dalam dua minggu yang dipantau oleh sekolah atau lebih tepatnya diawasi oleh guru PAI

dengan mengirimkan bukti dokumentasi bahwa siswa telah melaksanakan wirid remaja.

5. Memperingati Hari-hari Besar Islam. Setiap adanya hari-hari besar Islam seperti
Maulid Nabi dan Isra’ Mi’raj itu diperingati dengan mengadakan acara keberagamaan di
Mesjid belakang tangsi. Di Mesjid tersebut siswa muslim dan guru-guru yang muslim
berkumpul untuk mengikuti rangkaian acara yang utamanya di datangkan ustadz sebagai

pengisi ceramah dalam acara tersebut.

PEMBAHASAN

Keberagamaan merupakan sebuah kepatuhan seorang Muslim berkenaan dengan
agama Islam, yang tampak dari segi beribadat, keagamaan, pengetahuan beragama,
implementasi akidah serta dalam aspek prakteknya (Purwanti, 2021). Dalam pembinaan
keberagamaan siswa muslim di SMA Don Bosco Padang ada lima bentuk kegiatan

keberagamaan yang peneliti temukan yaitu:
1. Berdo’a Sebelum dan Sesudah Belajar

Dalam pendidikan dengan semakin majunya zaman tentunya diperlukan siswa yang
mempunyai kecerdasan baik secara keterampilan maupun mempunyai kecerdasan
keberagamaan yang baik. Keberagaamaan siswa yang baik mampu menumbuhkan
kemampuannya dan menuntun dirinya dalam mencapai tujuan hidup. Makanya pembiasaan
berdo’a perlu dilakukan dan ditanamkan kepada siswa agar mereka mempunyai kecerdasan

spiritul bukan hanya keterampilan saja (Muiz et al., 2022).
2. Shalat Dzuhur Berjama’ah

Membiasakan shalat dzuhur berjamaah mempunyai dampak positif terhadap
kedisiplinan siswa ketika di rumah atau di sekolah. Dalam membentuk karakter yang mulia
maka shalat dzuhur berjama’ah mempunyai peran untuk menjadikan siswa yang berakhlak
mulia dan menjadi individu ideal sesuai dengan penafsiran masyarakat bahwa seorang
individu akan disebut sempurna jika memmpunyai karakter yang baik dan jauh dari sifat-

sifat yang tercela (AlJawi et al., 2022).
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3. Kultum

Kultum  diselenggarakan di sekolah merupakan bentuk kegiatan memberikan
pengarahan dan amanat kepada siswa. Kultum dilaksanakan dalam lingkungan pendidikan
memang disarankan karena efektif dijadikan sebagai wadah pembelajaran dalam membina

keberagamaan siswa (Hawa & Syarifah, 2021).
4. Wirid Remaja

Walikota Padang menyatakan perintah Walikota Padang Nomor 451.286 Tahun
2012, tentang penyelenggaraan didikan subuh serta adanya wirid remaja di Kota Padang.
Sistem pendidikan diharapkan bisa menjadi proses dalam mendewasakan diri seseorang,
ketika berfikir, berpendapat, dan berbuat. Lembaga pendidikan baik yan fornal maupun
yang non formal memiliki peran dalam proses tersebut, yang menyertakan berbagai pihak

untuk mendukung terwujudnya kedewasaan itu (Riyadi, 2021).
5. Memperingati Hari-hari Besar Islam

Merayakan hari besar Islam atau mengadakan sebuah acara merupakan tindakan
memuliakan hari besar Islam dengan harapan dan tujuan akan syiar islam juga
menggali arti dan makna dari peristiwa yang terjadi pada hari besar islam seperti maulid
nabi dan Isra’ Mi’raj. Memperingatinya mampu meningkatkan kualitas berkenaan dengan
nilai-nilai ke Islaman apalagi pada zaman sekarang kurang antusiasnya orang-orang muslim
untuk mengikuti atau masuk ke dalam pendidikan formal kegamaan. Minat generasi akan
lembaga-lembaga pendidikan berbasis Islam semakin berkurang. Dalam rangka memupuk

nilai-nilai kelslaman kepada generasi muda dan masyarakat kegiatan ini dapat menjadi

program yang menarik untuk dilakukan (Saputra & Mubhajir, 2019).

KESIMPULAN

Berdasarkan temuan hasil penelitan dan analisis mengenai pembinaan
keberagamaan siswa muslim di SMA Don Bosco Padang, maka dapat ditarik kesimpulan
bahwa terdapat beberapa bentuk kegiatan pembinaan keberagamaan siswa muslim di SMA
Don Bosco Padang yaitu membaca do’a sebelum ataupun sesudah belajar, shalat dzuhur

berjamaah, kultum, wirid remaja dan memperingati hari-hari besar Islam.
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